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BALIKPAPAN — Bagaimana ibadah Minggu menjadi ruang penguatan iman
sekaligus pemenuhan hak dasar bagi warga binaan di tengah proses
pembinaan? Rumah Tahanan Negara (Rutan) Kelas IIA Balikpapan kembali
melaksanakan kegiatan Ibadah Minggu bagi warga binaan beragama Nasrani
pada Minggu, 18 Januari 2026, sebagai bagian dari pembinaan kepribadian dan
rohani yang berkelanjutan.

Pelaksanaan ibadah Minggu ini diselenggarakan dalam dua sesi guna
mengakomodasi seluruh warga binaan Nasrani. Sesi pertama dilaksanakan pada
pagi hari pukul 10.00 WITA dan dilayani oleh HGC Balikpapan, sementara sesi
kedua dilaksanakan pada sore hari pukul 14.00 WITA dengan pelayanan ibadah
dari GPIB Bukit Sion. Seluruh rangkaian ibadah berlangsung khidmat, tertib, dan
penuh suasana kekeluargaan.

Pelaksanaan ibadah ini merupakan bentuk pemenuhan hak beragama yang
dijamin oleh negara sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 22



Tahun 2022 tentang Pemasyarakatan, khususnya Bab Il Pasal 7 dan Pasal 9,
yang menegaskan bahwa tahanan dan warga binaan berhak menjalankan ibadah
sesuai dengan agama atau kepercayaannya. Rutan Balikpapan berkomitmen
memastikan hak tersebut terpenuhi secara aman, tertib, dan bermartabat.

Melalui ibadah Minggu ini, warga binaan diajak untuk memperkuat iman,
merefleksikan perjalanan hidup, serta menumbuhkan sikap pengharapan dan
perubahan diri ke arah yang lebih baik. Kehadiran para pelayan gereja menjadi
dukungan spiritual yang penting dalam mendukung proses pembinaan di Rutan
Balikpapan.

Kepala Rutan Kelas Il1A Balikpapan, Agus Salim, menegaskan bahwa pembinaan
rohani dan pemenuhan hak beribadah merupakan bagian integral dari sistem
pemasyarakatan yang humanis.

“Ibadah Minggu bukan hanya pemenuhan hak dasar, tetapi juga sarana
pembinaan kepribadian dan penguatan mental spiritual warga binaan. Kami
berharap kegiatan ini dapat membantu mereka menjalani masa pembinaan
dengan lebih positif dan siap kembali ke masyarakat,” ujar Agus Salim.

Rutan Balikpapan terus berkomitmen menghadirkan layanan pemasyarakatan
yang berorientasi pada penghormatan hak asasi, pembinaan kepribadian, serta
penguatan nilai-nilai spiritual sebagai bagian dari proses pemulihan dan
reintegrasi sosial warga binaan.



